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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model yang dapat
melakukan prediksi penggolongan kondisi tanah berdasarkan dataset yang diambil
dari alat monitoring smart farming menggunakan algoritma Support Vector
Machine (SVM). Dataset terdiri dari atribut suhu udara, kelembapan udara, soil
moisture, soil higrow, intensitas cahaya dan baterai. Proses penggolongan dengan
memanfaatkan rumus kingma menggunakan 3 kelas yaitu “kering”, “normal” dan
“lembab”. Proses pemodelan dilakukan melalui tahapan pra-pemrosesan data,
seleksi fitur, penanganan data tidak seimbang, pelatihan model dengan
menggunakan seluruh kernel SVM (linear, polynomial, RBF, dan sigmoid), serta
evaluasi performa model menggunakan metrik akurasi, presisi, recall, F/-score dan
confusion matrix yang kemudian dibandingkan mana kernel yang menghasilkan
performa terbaik. Selain metrik tersebut, dilakukan evaluasi menggunakan kurva
hasil pembelajaran untuk mengetahui performa model seiring bertambahnya jumlah
data latih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model SVM [linear menghasilkan
performa terbaik dengan menunjukkan akurasi sebesar 99.8952%, presisi sebesar
99.8955%, recall 99.8952% dan F'I-Score sebesar 99.8952% sehingga model ini
dapat mendukung pengambilan keputusan otomatis dalam manajemen irigasi dan
pemilihan jenis tanaman berbasis kondisi tanah.

Kata Kunci : Support Vector Machine, Penggolongan Kondisi Tanah, Machine
Learning, Kelembapan Tanah, Rumus Kingma
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CLASSIFICATION OF SOIL CONDITIONS IN SMART
FARMING MONITORING RESULTS USING SVM

ALGORITHM
AYU DAMAYANTI (09011482326005)

Computer Engineering Department, Computer Sciene Faculty, Sriwijaya
University

Email : ayu272762@gmail.com

ABSTRACT

This research aims to develop a model capable of predicting soil condition
classification based on datasets obtained from smart farming monitoring devices
using the Support Vector Machine (SVM) algorithm. The dataset includes attributes
such as air temperature, air humidity, soil moisture, soil higrow, light intensity, and
battery level. The classification process utilizes the Kingma formula to categorize
soil conditions into three classes: “dry,” “normal,” and “moist.” The modeling
process involves several stages: data preprocessing, feature selection, handling of
imbalanced data, model training using all SVM kernels (linear, polynomial, RBF,
and sigmoid), and performance evaluation using accuracy, precision, recall, FI-
score, and confusion matrix metrics. In addition, the learning curve is used to
assess model performance as the training dataset size increases. The results show
that the linear SVM model delivers the best performance, achieving an accuracy of
99.8952%, precision of 99.8955%, recall of 99.8952%, and an Fl-score of
99.8952%. This model has the potential to support automated decision-making in
irrigation management and crop selection based on soil conditions.

Keywords : Support Vector Machine, Classification of Soil Conditions, Machine
Learning, Soil Moisture, Kingma Formula
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dengan kekayaan sumber daya alam yang melimpah mencakup
dalam kapasitas besar pada sektor kelautan, mineral, dan hasil pertanian. sektor
pertanian itu sendiri memiliki pengaruh besar dalam suatu perekonomian negara
karena menjadi mata pencaharian utama bagi mayoritas penduduk. Berdasarkan
data yang diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS), didapatkan bahwa dari total
124 juta penduduk di Indonesia terdapat 21,74% didominasi oleh pekerja di sektor
pertanian [1].

Pengelolaan dan pemeliharaan pertanian di Indonesia sebagian besar masih
dikelola secara manual, sehingga menyebabkan ketidaktepatan suatu suatu standar
kerja, apabila dilakukan secara manual berulang kali oleh manusia. Selain itu,
faktor kesalahan manusia dalam pengelolaan lahan sering kali dapat mengurangi
efesiensi. satu diantara tantangan terbesar dalam industri perkebunan adalah
rendahnya sistem yang mampu memberikan estimasi cepat dan presisi terkait
kondisi tanah mengacu pada parameter seperti suhu, kelembapan udara dan
kelembapan tanah. Rendahnya pemahaman dan perkembangan pola dinamis pada
kondisi tanah juga menjadi hambatan dalam menentukan keputusan yang tepat pada
sektor pertanian dan pengelolaan sumber daya alam. [2].

Perancangan sistem irigasi cerdas dengan memanfaatkan Internet of Things
(IoT) mengintegrasikan beberapa sensor yang digunakan untuk membaca data suhu
tanah beserta suhu udara di sekitar tanaman pala, bersumber dari penelitian hasan,
diperlukan suatu sistem untuk dapat membaca informasi yang akan menyajikan
kondisi dari tanah yang berkonsentrasi pada penggunaan sistem machine learning
juga diimplementasikan pada penelitian ini. Sistem machine learning digunakan
untuk memperkirakan kebutuhan irigasi pada lahan pertaniaan menerapkan
berbagai parameter deteksi yang diperoleh dari berbagai sensor seperti sensor
kelembapan tanah dan suhu udara lingkungan sekitar tanaman. Semua data sensor
tersebut dikumpulkan dan diolah menggunakan algoritma SVM dan dalam

pengambilan keputusan secara otomatis dan realtime [3]. Penelitian ini



menggunakan metode Support Vector Machine (SVM) dalam penggolongan suatu
dataset pada tanah yang dapat diambil secara langsung menggunakan T -Higrow
ESP32 dengan memanfaatkan algoritma SVM memiliki keuntungan diantaranya
dapat menggeneralisasi ataupun melakukan klasifikasi data yang bukan berasal dari
data latih secara tepat, Dimensi peubah yang diamati tidak dipengaruhi oleh tingkat
generalisasi dan proses komputasi yang lebih cepat karena hanya 2 dengan
memanfaatkan beberapa observasi dalam melakukan prediksi terhadap fungsi
keputusan. Pada dasarnya pencarian nilai akurasi pada masing-masing metode
dibutuhkan untuk mengetahui metode yang lebih baik. Nilai akurasi yang terbaik
akan dipilih untuk melakukan prediksi. Salah satu penerapan metode klasifikasi
SVM dapat diaplikasikan di kehidupan sehari - hari, salah satunya adalah bidang
pertanian [4].

Machine learning adalah cabang dari kecerdasan buatan yang tertuju pada
kemampuan sistem komputer untuk belajar dari data yang diberikan tanpa perlu
secara eksplisit program. Dengan kata lain, dalam machine learning, sistem
komputer menggunakan algoritma untuk "belajar" dari data yang telah ada dan
membuat prediksi atau keputusan berdasarkan pola yang teridentifikasi dalam data
tersebut [5]. Dengan demikian penulis mengambil judul penelitian Yaitu
Penggolongan Kondisi Tanah Pada Hasil Monitoring Smart Farming
Menggunakan Algoritma SVM. Dari penelitian ini, konsepnya adalah sistem
dapat memprediksi kondisi tanah berdasarkan fitur yang dibaca dari mikrokontroler
seperti kelembapan tanah dan temperatur tanah. Hasil prediksi nya dalam bentuk

klasifikasi yaitu berupa kelas ‘normal’ ‘lembab’ dan ‘kering’.

1.2 Rumusan Masalah
Ada beberapa hal yang menjadi rumusan masalah dalam projek ini sehingga
pembahasan dari projek ini tetap berada di ruang lingkup yang benar. Rumusan
masalah dari projek ini diantaranya :
1. Bagaimana melakukan penggolongan kondisi tanah (normal, lembab, kering)
berdasarkan data yang diambil dari hasil monitoring Smart Farming.
2. Bagaimana menentukan fitur yang relevan untuk melakukan klasifikasi kondisi

tanah berdasarkan data yang diambil dari hasil monitoring Smart Farming?



3.

Bagaimana menentukan kernel dari algoritma SVM yang paling optimal untuk

studi kasus penelitian ini?

1.3 Batasan Masalah

Projek ini mempunyai Batasan masalah antara lain :

1.
2.

Dataset yang diambil didapatkan dari hasil monitoring Smart Farming.
Penggolongan kondisi tanah akan dibagi menjadi 3 kelas yaitu kering, lembab,

dan normal.

. Metode pembelajaran yang akan digunakan adalah Supervised Learning dengan

menggunakan algoritma SVM.

1.4 Tujuan

Projek ini memiliki beberapa tujuan diantaranya adalah :

1.

Mengembangkan model classifier untuk melakukan klasifikasi kondisi tanah
(normal, lembab, kering).
Mengevaluasi akurasi dan kinerja model prediktif SVM dalam melakukan

klasifikasi kondisi tanah.

. Menganalisis pengaruh antar atribut terhadap prediksi kondisi tanah

menggunakan SVM.

1.5 Manfaat

Ketika tujuan dari projek ini terpenuhi, maka ada beberapa manfaat yang

didapatkan diantaranya :

1.

Dapat melakukan klasifikasi terkait bagaimana kondisi suatu tanah dengan

menggunakan model dari algoritma SVM

. Dapat mengetahui seberapa baik model ini dapat digunakan dalam memprediksi

kondisi tanah sehingga dapat meningkatkan keandalan model dalam

memberikan prediksi yang akurat.

. Dapat meningkatkan akurasi model prediktif dengan mempertimbangkan faktor-

faktor lingkungan ini secara lebih cermat.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah :

BAB I PENDAHULUAN
Bab pertama akan memaparkan mengenai latar belakang, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan penelitian, serta sistematika penulisan yang digunakan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini akan menjelaskan teori dasar yang menjadi dasar penelitian yang sedang
dilakukan. Teori dasar yang akan dibahas dalam bab ini mencakup literatur tentang
Machine Learning, Algoritma SVM, Evaluasi yang dilakukan untuk mengukur

kinerja model yang telah dibangun.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini memaparkan mengenai tahap dan rangkaian yang dilakukan penelitian ini.
Penelitian akan dimulai dari pengumpulan data, pre-processing data, pembuatan
model SVM dan evaluasi hasil model algoritma SVM dalam memprediksi data

baru.

BAB IV HASIL DAN ANALISIS
Bab ini akan menjelaskan hasil pengujian yang diperoleh dan menjelaskan analisa

terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan.

BAB V KESIMPULAN
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil dan analisa dari keseluruhan penelitian yang

dilakukan.
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